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Abstract

Teacher candidate students need to have probabilistic thinking skill because they will teach their students about
the probabilitic concepts. The probabilistic thinking skill can be observed through (categaorized to be) four level:
subjective, transitional, quantitative informal, and numerical. The aim of this study is exploring the
probabilistic thinking level of teacher candidate students in solving the joint probability distribution problem.
The study subjects are two high mathematical capability, one medium mathematical capability, and one low
mathematical capability students of Mathematics Education Departement that taking Mathematical Statistic
course. The collecting data is held by using test and interview to explore the probabilistic thinking level. The
study result showed that the probabilistic thinking process of high mathematical capability is on level 4. It is
showed from the capability to construct the member of the sample space by using the certain pattern and the
conditions on the definition. The probabilistic thinking process of medium mathematical capability is on level 2.
It is showed from the capability to construct the member of the sample space by using the pattern and notation
and the incapability to determine the combined probability distribution. However, the probabilistic thinking
process of low mathematical capability is on level 1. It is showed from the capability to construct the member of
the sample space by listing without using the certain pattern or notation.
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Abstrak

Mahasiswa calon guru matematika perlu memiliki kemampuan berpikir probabilistik karena akan mengajarkan
konsep-konsep probabilistik kepada para siswa. Kemampuan berpikir probabilistik mahasiswa dapat diamati
melalui empat level, yakni: level 1 (subjective), level 2 (transitional), level 3 (quantitative informal), dan
level 4 (numerical). Oleh karena itu tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi level berpikir
probabilistik mahasiswa calon guru matematika dalam menyelesaikan masalah distribusi peluang gabungan.
Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa prodi pendidikan matematika yang sedang menempuh mata kuliah
statistik matematika dengan kemampuan matematika tinggi, sedang, dan rendah. Teknik yang digunakan untuk
mengumpulkan data penelitian adalah tes tertulis dan wawancara untuk mengetahui level berpikir probabilistik.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses berpikir probabilistik mahasiswa dengan kemampuan matematika
tinggi masuk pada level 4, hal ini terlihat dari kemampuan mahasiswa dalam mengonstruksi anggota ruang
sampel dengan menggunakan pola tertentu serta menggunakan syarat-syarat yang terdapat pada definisi. Adapun
mahasiswa dengan kemampuan matematika sedang masuk dalam level 2, terlihat dari kemampuan mahasiswa
dalam mengonstruksi anggota ruang sampel dengan menggunakan pola dan notasi namun tidak dilanjutkan
dengan penentuan distribusi peluang gabungannya. Sedangkan mahasiswa dengan kemampuan matematika
rendah masuk dalam level 1, hal ini terlihat dari kemampuan mahasiswa dalam mengonstruksi anggota ruang
sampel tanpa menggunakan pola atau notasi tertentu. Pada level ini, subjek menentukan anggota ruang sampel
dengan cara mendaftar.
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PENDAHULUAN
Berpikir dan bernalar merupakan salah satu aspek yang terkait dengan kognitif seseorang.

Berpikir dapat diartikan dengan menganalisis dan mengolah informasi yang terjadi di otak ketika
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seseorang menyelesaikan permasalahan (Shodigin et al., 2021). Kemampuan berpikir seseorang dapat
dipengaruhi oleh pengalaman atau kerangka teori yang diterima di sekolah maupun di tempat lain
(Madawistama et al., 2022). Istilah berpikir probabilistik digunakan untuk menggambarkan pemikiran
mahasiswa dalam menanggapi berbagai kemungkinan masalah yang terkait dengan probabilistik (Groth
et al, 2019). Berpikir probabilistik dikategorikan sebagai berpikir tingkat tinggi yang dapat diamati
melalui empat level (Taram, 2017). Pemikiran mahasiswa dalam menyelesaikan masalah probabilistik
dikategorikan dalam level berpikir yang berbeda-beda. Ada yang mampu menginterpretasikan secara
kualitatif maupun kuantitatif, serta mampu membandingkan peluang dua kejadian (Mahyudi, 2017).

Probabilistik merupakan cabang ilmu matematika yang mempelajari tentang kemungkinan
terjadinya suatu percobaan. Probabilistik dapat diartikan sebagai kemungkinan, harapan, prediksi atau
peluang suatu kejadian (Pfannkuch et al., 2016). Berpikir probabilistik dapat diartikan sebagai aktivitas
mental dalam menyelesaikan permasalahan yang memuat unsur ketidakpastian (Sari, 2015). Dalam
masalah probabilistik memuat suatu ketidakmungkinan yang terjadi secara acak berdasarkan hasil
percobaan. Seorang mahasiswa dapat melakukan berpikir probabilistik yang ditandai dengan
mengonstruksi anggota ruang sampel dengan menggunakan pola atau notasi tertentu (Hodiyanto &
Oktaviana, 2018).

Terdapat enam konstruksi utama dalam berpikir probabilistik, yakni: mengonstruk ruang sampel,
peluang suatu kejadian, peluang perbandingan, peluang bersyarat, peluang satu kejadian dan peluang
dua kejadian (Jones et al, 1999; Shodigin et al, 2021). Dalam berpikir probabilistik terdapat empat level
berpikir, yakni: level 1 (subjective), level 2 (transitional), level 3 (quantitative informal), dan level 4
(numerical) ( Hodiyanto & Oktaviana, 2018; Jones et al, 1999; Taram, 2016). Pada level 1 pemikiran
siswa terikat pada alasan subjektif, level 2 adalah masa transisi antara berpikir subjektif dengan berpikir
kuantitatif yang dicirikan dengan pemikiran siswa yang selalu berubah-ubah ketika mengkuantitatifkan
peluang, level 3 ditunjukkan dengan adanya strategi generatif yang dilakukan siswa dalam
mengonstruksi ruang sampel dan peluang, level 4 siswa mampu mendeskripsikan peluang suatu
kejadian secara numerik maupun simbolik (Taram, 2016). Kemampuan berpikir probabilistik siswa
maupun mahasiswa dapat ditingkatkan melalui empat fase, yakni: konsep klasik, frekuensi atau fase
konsep empiris, fase konsep subjektivitas, dan fase konsep aksiomatik atau formal (Nacarato & Grando,
2014).

Mahasiswa program studi pendidikan matematika merupakan calon guru matematika yang
nantinya akan mengajarkan konsep-konsep probabilistik kepada para siswa. Oleh karena itu, penting
bagi mahasiswa untuk dapat memahami konsep-konsep tersebut agar mampu menggunakan
penalarannya dalam menyelesaikan masalah matematika. Salah satu mata kuliah di program studi
pendidikan matematika yang memuat konsep-konsep probabilistik adalah mata kuliah statistik
matematika. Pada mata kuliah ini, konsep-konsep probabilistik diwujudkan dalam kemampuan bernalar
untuk menyelesaikan setiap permasalahan. Akan tetapi, kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa

tidak semua mahasiswa dapat melakukan hal tersebut. Pengalaman mahasiswa dalam menyelesaikan



Level Berpikir Probabilistik Mahasiswa Calon Guru Matematika dalam Menyelesaikan Masalah Distribusi Peluang
Gabungan, Siti Faizah, Nihayatus Sa’adah, Moh. Zayyadi 1131
masalah probabilistik menjadi faktor dominan yang dapat mendasari pola berpikirnya (Pfannkuch et al.,
2016).

Hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa mahasiswa mengalami kesulitan ketika
menyelesaikan masalah probabilistik. Kesulitan ini terletak pada kesalahan dalam bernalar karena
adanya miskonsepsi (Hirsch & O’Donnell, 2001). Lebih lanjut, Mahyudi (2017) mengatakan bahwa
kesulitan yang paling sering dialami mahasiswa pendidikan matematika adalah ketika menyelesaikan
masalah peluang, terutama masalah kombinasi dan permutasi. Pada dasarnya kesulitan-kesulitan
tersebut dapat diidentifikasi melalui level berpikir probabilistik. Hasil penelitian Hodiyanto &
Oktaviana (2018) menunjukkan bahwa level berpikir probabilistik mahasiswa dapat dipengaruhi oleh
gender. Sedangkan Taram (2017) menyebutkan bahwa level berpikir probabilistik juga dipengaruhi
oleh gaya belajar seseorang, sehingga dari level tersebut dapat diketahui tingkat kesulitan yang dialami
siswa ketika memahami atau menyelesaikan masalah probabilistik.

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu dapat diketahui bahwa salah satu permasalahan yang
dihadapi mahasiswa dalam menyelesaikan masalah probabilistik adalah ketika dihadapkan pada
masalah kombinasi untuk menentukan ruang sampel. Kemampuan mahasiswa dalam melakukan proses
berpikir untuk menyelesaikan masalah kombinasi dapat diketahui dari level berpikir probabilistiknya.
Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi level berpikir mahasiswa calon guru
matematika dalam menyelesaikan masalah probabilistik terkait distribusi peluang gabungan. Eksplorasi
terhadap level berpikir probabilistik mahasiswa dianalisis berdasarkan empat level, yakni: level 1

(subjective), level 2 (transitional), level 3 (quantitative informal), dan level 4 (numerical).

METODE

Penelitian ini termasuk dalam penelitian kualitatif karena bertujuan untuk mengeksplorasi dan
mendeskripsikan level berpikir probabilistik mahasiswa. Penelitian ini dilakukan kepada tiga belas
mahasiswa program studi pendidikan matematika Universitas Hasyim Asy’ari yang sedang menempuh
mata kuliah statistik matematika. Subjek dipilih berdasarkan tingkat kemampuan matematika tinggi,
sedang, dan rendah serta kemampuan komunikasi verbal yang baik.

Data pada penelitian ini dikumpulkan melalui tes masalah probablistik sub pokok bahasan
distribusi peluang gabungan dengan variabel random diskrit. Pengumpulan data juga dilakukan melalui
wawancara yang berfungsi untuk mengeksplorasi lebih dalam mengenai proses berpikir mahasiswa
berdasarkan level berpikir probabilistiknya.

Analisis data pada penelitian ini menggunakan teknik analisis data penelitian kualitatif yang
meliputi: reduksi data, pemaparan data, dan penarikan simpulan (Creswell, 2014). Reduksi data
dilakukan dengan cara memilih dan mengklasifikasikan data yang sesuai dengan tujuan penelitian. Data
yang tidak sesuai dengan tujuan penelitian dapat dipertimbangkan menjadi temuan. Pemaparan data
adalah menyajikan data yang telah direduksi secara deskriptif berdasarkan hasil tes dan wawancara.

Setelah itu dilakukan penarikan simpulan.
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Analisis data juga dilakukan dengan memperhatikan empat level berpikir probabilistik

mahasiswa dalam menyelesaikan masalah distribusi peluang gabungan yang diadopsi dari Hodiyanto

& Oktaviana (2018). Keempat level tersebut disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Pedoman Level Berpikir Probabilistik

Level

Proses Bepikir

Level 1 (Subjective)

Ruang Sampel:
Mengonstruksi  titik  sampel
dengan tidak menggunakan pola

Distribusi Gabungan:

- Menentukan distribusi
gabungan  tidak
definisi

- Tidak  menentukan
peluang gabungan

peluang
berdasarkan

distribusi

Level 2 (Transitional)

Ruang Sampel:

- Membuat sketsa diagram pohon
atau secara langsung untuk
menentukan ruang sampel

- Menentukan anggota ruang
sampel dengan menggunakan
pola atau notasi

Distribusi Gabungan:

- Mensubstitusikan semua titik ke
dalam bentuk pola

- Menggunakan kombinasi untuk
menentukan ruang sampel
berdasarkan pola yang terbentuk

Level 3 (Quantitative
Informal)

Ruang Sampel:

- Menuliskan semua titik yang
akan menjadi anggota ruang
sampel

- Menuliskan pola atau notasi
untuk menentukan ruang sampel

Distribusi Gabungan:

- Menggunakan pola untuk
menentukan  distribusi  peluang
gabungan

- Menggunakan kombinasi

berdasarkan pola yang terbentuk

Level 4 (Numerical)

Ruang Sampel:

- Menuliskan pola dalam bentuk
formula

- Menggunakan pola atau notasi

Distribusi Gabungan:

- Menggunakan kombinasi
menentukan ruang
berdasarkan formula

untuk
sampel

untuk  menentukan anggota | - Membuat tabel distribusi peluang

ruang sampel gabungan berdasarkan hasil
kombinasi

- Menjumlahkan kolom

- Menjumlahkan baris

- Memperoleh hasil 1 dari masing-
masing penjumlahan

HASIL DAN DISKUSI

Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan teknik tes dan wawancara kepada
mahasiswa yang akan bertindak sebagai subjek penelitian. Dari hasil tes tertulis diperoleh lima
mahasiswa dengan kemampuan matematika tinggi, empat mahasiswa dengan kemampuan matematika
sedang, dan empat mahasiswa dengan kemampuan matematika rendah. Setiap jenis kemampuan
mahasiswa tersebut memiliki jawaban yang sama sehingga perlu dipilih mahasiswa yang mempunyai
kemampuan komunikasi verbal yang bagus untuk proses wawancara. Dari hasil pemilihan diperoleh
dua mahasiswa dengan kemampuan matematika tinggi, satu mahasiswa dengan kemampuan
matematika sedang, dan satu mahasiswa dengan kemampuan matematika rendah. Keempat mahasiswa

tersebut menjadi subjek penelitian.
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Hasil tes menujukkan bahwa subjek dengan kemampuan matematika tinggi lebih dominan
masuk ke level 3 dan 4. Sedangkan subjek dengan kemampuan matematika sedang masuk pada level 2,
dan subjek dengan kemampuan matematika rendah masuk pada level 1. Subjek dengan kemampuan
matematika tinggi menyelesaikan soal dengan cara menentukan ruang sampel terlebih dahulu kemudian
menentukan distribusi peluang gabungan. Sedangkan subjek dengan kemampuan matematika rendah
dan sedang hanya menentukan ruang sampel tetapi caranya berbeda. Adapun paparan dari masing-
masing level berpikir subjek adalah sebagai berikut:

Subjek S1
Subjek S1 adalah mahasiswa dengan kemampuan matematika rendah. Subjek S1 masuk dalam

level 1 karena ia menyelesaikan tes dengan cara mengonstruk banyaknya titik sampel dari setiap
pengambilan buah berdasarkan jenisnya. Subjek S1 mengatakan bahwa cara mengambil empat buah
secara acak dari delapan buah yang ada dapat ditentukan dengan menggunakan kombinasi berupa: C$ =
70. Subjek S1 mengonstruksi anggota kejadian dari pengambilan buah tanpa menggunakan pola
tertentu karena ia menuliskan secara rinci jenis buah yang diambil. Adapun hasil konstruksi S1 adalah:
£(0,1) yang menyatakan O pisang dan 1 mangga, f(0,2) menyatakan 0 pisang dan 2 mangga, dan
seterusnya seperti pada Gambar 1.

A)(O'\)Loln,(n,o)(-,\)(\,z)(2,0)’,14)U'l)(’—o)(’-‘,)_
f?gn(}nmt\{mn Y bampel Sar; § |
fle1) = O fisang, Imangya |
fle.2) - < , 2 Manggqe

£(u0) = 1 Jous - o flsang
j(\,\% 1 feok , L Mangge

{L2) =1 Jaux , 2 Mangqa N
$(20) - 2 fuuk /0 Pitany K
‘f(iﬂ ) =a Jouk , (| wmangga |
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{_"" ). Ifuue - [ msnqya

3 Flo ambil  dan Vlgumﬁ S
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¢

3Co-2G :(J -lo2.0
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Gambar 1. Hasil Pekerjaan Subjek S1

Subjek S1 menyebutkan bahwa tiga buah yang diambil secara acak berikutnya adalah pisang

karena ia berasumsi bahwa jeruk tidak mungkin terambil sehingga kombinasi yang digunakan adalah
C&. Subjek S1 menganggap bahwa buah yang mungkin terambil adalah mangga dan pisang sehingga
menggunakan CZ dan C3. Dari hasil konstruksi tersebut, kemudian subjek S1 mengoperasikan tiga
bentuk kombinasi untuk menyatakan banyaknya cara dalam mengambil empat buah dari tiga jenis buah

secara acak, yakni C3.C2.C3 = 1.2.1 = 2 sehingga diperoleh £(0,1) = %
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Berdasarkan hasil pekerjaan subjek S1 menunjukkan bahwa hasil pekerjaannya tidak tepat
karena ia menguraikan secara detail anggota ruang sampel berdasarkan jenis buah atau tanpa

menggunakan pola tertentu. Subjek S1 juga tidak menentukan distribusi peluang gabungan dari x dan
y karena ia menganggap bahwa f(0,1) = % sudah merupakan distribusi peluang gabungan yang

diperoleh dari hasil kombinasi f (x, ).

Subjek S2
Subjek S2 merupakan mahasiswa dengan kemampuan matematika sedang yang masuk dalam

level 2 karena ia mengatakan bahwa cara menentukan anggota ruang sampel dapat dilakukan melalui
diagram pohon atau secara langsung. Dalam hal ini S2 menggunakan cara langsung yakni menuliskan
pasangan berurutan (x,y) yang mungkin terambil.

Berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa S2 hanya menguraikan nilai x dan y kemudian

menentukan ruang sampel dengan menggunakan pola tertentu berupa f(x,y) = (i) (i) ( 4 — i _ y)'

Pola tersebut dibentuk berdasarkan informasi yang terdapat pada soal yakni sebanyak x jeruk diambil
dari tiga jeruk yang ada, dan y mangga diambil dari dua mangga yang ada. la menyebutkan bahwa
terdapat empat kemungkinan untuk bilangan x yaitu 0, 1, 2, 3 serta empat kemungkinan untuk bilangan
y yaitu 0, 1, 2, dan 3 sehingga dapat ditulis x = {0,1,2,3} dan y = {0,1,2,3}. Dari jawaban S2 diketahui
bahwa jawabannya tidak tepat karena banyaknya mangga (y) adalah 2, seharusnya S2 menuliskan y =
{0,1,2}. Selanjutnya, ketika subjek S2 membuat pasangan berurutan (x,y), ia mengatakan bahwa
pasangan buah yang tidak mungkin terjadi adalah (3,2), (2,3), dan (0,0) karena perintah di soal disuruh
mengambil empat buah secara acak. Dalam hal ini x menyatakan banyaknya buah jeruk dan y
menyatakan banyaknya buah mangga. Misal (0,3) ini menyatakan sebanyak nol jeruk dan tiga mangga
yang terambil, namun hal tersebut bertentangan dengan perintah di soal yang menyatakan bahwa
terdapat empat buah yang terambil secara acak. Oleh karena itu, subjek S2 menambahkan satu pisang
sehingga tepat empat buah yang diambil.

Berdasarkan hasil eksplorasi kepada subjek S1 dan S2 dapat diketahui bahwa tidak semua
mahasiswa dapat melakukan berpikir probabilistik sampai pada level tertinggi atau level 4. Mahasiswa
yang masuk dalam level 1 dan 2 masih kesulitan jika dihadapkan pada masalah probabilistik yang
membutuhkan penalaran. Hal tersebut berdampak pada ketidakmampuan mahasiswa dalam
menggunakan pola atau notasi tertentu ketika menyelesaikan masalah probabilistik melalui berpikir
secara logis (Pfannkuch et al., 2016). Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Mahyudi (2017) yang
menyebutkan bahwa mahasiswa kurang mampu bernalar ketika dihadapkan pada masalah permutasi

dan kombinasi.
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Subjek S3 merupakan mahasiswa dengan kemampuan matematika tinggi. Subjek ini masuk

dalam level 4 karena ia mampu menuliskan anggota ruang sampel dengan menggunakan pola, serta
mampu menentukan distribusi peluang gabungan. Subjek S3 menentukan anggota ruang sampel dengan

menggunakan x = {0,1,2,3} dan y = {0,1,2} dimana x menyatakan kemungkinan terambilnya buah

jeruk, dan y kemungkinan terambilnya buah mangga. Setelah itu subjek S3 menuliskan pasangan titik

sampel dalam bentuk: (x,y) =

(3,2) seperti pada Gambar 3.
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Gambar 3. Hasil Pekerjaan Subjek S3

(0,0),(0,1),(0,2),(1,0),(1,1), (1, 2), (2,0), (2,1), (2,2), (3,0), B, 1),
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B6)z-y)
(s

masing-masing anggota ruang sampel ke dalam pola tersebut untuk menentukan distribusi peluang

Subjek S3 menggunakan pola berbentuk f(x,y) = kemudian mensubstitusikan

gabungan. Akan tetapi subjek S3 tidak menuliskan secara langsung bentuk formal dari pola yang
digunakan, ia secara spontan mensubstitusikan masing-masing pasangan anggota ruang sampel ke
dalam pola tersebut karena ia sudah memahami cara penggunaannya.

Keseluruhan anggota ruang sampel tersebut diperoleh dari kemungkinan banyaknya buah jeruk
(x) dan buah mangga (y) yang terambil. Selanjutnya subjek S3 menentukan peluang setiap anggota
ruang sampel menggunakan fungsi f(x,y), dengan pengecualian untuk pasangan (0,0) dan (3,2). Hal
tersebut dikarenakan titik (0,0) menyatakan banyaknya buah jeruk dan buah mangga yang terambil
adalah 0, sehingga buah yang mungkin terambil adalah empat pisang. Akan tetapi, hal ini bertentangan
dengan informasi yang terdapat di soal yang menyebutkan bahwa hanya ada tiga buah pisang sehingga
titik sampelnya memiliki peluang nol untuk terpilih. Kemudian peluang untuk titik sampel (3,2) juga
sama dengan nol karena titik tersebut menyatakan ada tiga jeruk dan dua mangga, sehingga hal ini
bertentangan dengan informasi di soal yang menyebutkan bahwa hanya empat buah saja yang perlu
diambil. Penjelasan tersebut diperoleh dari proses wawancara yang dilakukan kepada subjek S3.

Selanjutnya, subjek S3 menyajikan peluang masing-masing titik sampel dalam bentuk tabel
seperti pada Gambar 3. Penyajian dalam bentuk tabel tersebut digunakan untuk mempermudah dalam
menentukan distribusi peluang gabungan. Dalam menentukan distribusi peluang gabungan, subjek S3
berpedoman pada definisi yang menyebutkan bahwa: fungsi f (x, y) adalah distribusi peluang gabungan
pada variabel random diskret X dan Y bila:

a. f(x,y) = 0untuk semua (X, Y)

b. Xx Zy fxy)=1
c. PX=xY=y)=f(xy) (Walpole, 1995)

Pada saat wawancara, subjek S3 mengatakan bahwa syarat pertama pada definisi telah
terpenuhi, hal ini dapat diketahui dari isian yang terdapat pada tabel (Gambar 3) di mana semua nilainya
lebih besar atau sama dengan nol. Selanjutnya, untuk syarat kedua dan ketiga, subjek S3 tidak
menuliskan secara langsung di lembar jawabannya tetapi hal itu muncul saat digali lebih dalam melalui
wawancara. Subjek S3 menyebutkan bahwa jumlah masing-masing baris dan kolom pada tabel adalah
1.

Subjek S4

Subjek S4 merupakan mahasiswa dengan kemampuan matematika tinggi yang masuk dalam
level 4. Subjek S4 menentukan anggota ruang sampel dengan cara menguraikan elemen x dan y secara
rinci yang berupa kemungkinan x = {0,1,2,3} dan y = {0,1,2}. Elemen-elemen tersebut diperoleh dari
informasi yang terdapat di soal yang menyatakan bahwa banyaknya jeruk (x) adalah 3 dan banyaknya
mangga (y) adalah 2. Dari kedua elemen x dan y diperoleh ruang sampel berupa: {(0,1), (0,2), (1,0),
(1,1), (1,2), (2,0), (2,1), (2,2), (3,0), (3,1)}. Subjek S4 mampu membentuk pola yang dituliskan secara
formal dari peluang terpilihnnya empat buah secara acak dari buah-buahan yang ada, pola tersebut
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B6)-x-y)

berupa: f(x,y) = (8)
4

ruang sampel ke dalam formula tersebut seperti yang terlihat pada Gambar 4.

. Selanjutnya, subjek S4 mensubstitusikan setiap pasangan anggota
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Gambar 4. Hasil Pekerjaan S4

Berdasarkan hasil perhitungan peluang masing-masing anggota ruang sampel, diketahui bahwa
setiap nilai dari peluang lebih dari atau sama dengan nol. Hal ini menunjukkan bahwa syarat pertama
yang terdapat pada definisi distribusi peluang gabungan telah terpenuhi. Subjek S4 menyajikan peluang
masing-masing anggota ruang sampel dalam bentuk tabel untuk mempemudah perhitungan terkait
syarat kedua dan ketiga pada definisi. Subjek S4 menjumlahkan isian setiap baris dan setiap kolom pada
tabel kemudian diperoleh hasilnya sama dengan 1 (Gambar 5). Subjek S4 menyebutkan bahwa hasil
pekerjaannya telah memenuhi semua syarat yang terdapat pada definisi distribusi peluang gabungan
dengan variabel random diskrit.
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Gambar 5. Penjumlahan isi tabel

Hasil eksplorasi kepada subjek S3 dan S4 menunjukkan bahwa mahasiswa mampu
mengidentifikasi konsep yang akan digunakan untuk menyelesaikan permasalahan. Konsep yang
tersebut berupa definisi distribusi peluang gabungan yang telah dipelajari. Hal ini sejalan dengan
pendapat Dobrin & Shcherbatykh (2021) yang menyatakan bahwa level tertinggi dalam berpikir

probabilistik adalah ketika mahasiswa mampu mengidentifikasi sifat-sifat dari suatu objek atau konsep
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secara abstrak untuk menyelesaikan suatu permasalahan. Kemudian dari konsep-konsep tersebut
digunakan untuk menyelesaikan permasalahan dalam bentuk pola atau notasi tertentu.

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa tidak semua mahasiswa mampu berpikir
probablistik sampai pada level tertinggi atau level empat. Ketidakmampuan ini tidak hanya dialami oleh
mahasiswa calon guru matematika saja tetapi juga dialami siswa-siswi pada tingkat sekolah menengah
(Taram, 2017). Ketidakmampuan mahasiswa dalam mencapai level tertinggi berpikir probabilistik
dapat dipengaruhi oleh penalaran ketika mahasiswa memahami suatu permasalahan (Batanero &
Borovcnik, 2016).

Mahasiswa dengan level berpikir probabilistik tertinggi dapat menggunakan logika atau intuisi
mereka secara lebih efektif (Dobrin & Shcherbatykh, 2021). Akibatnya, mereka dapat membuat
kesimpulan yang tepat dalam waktu singkat ketika menyelesaikan masalah rumit dalam probabilistik.
Oleh sebab itu penting bagi seorang pendidik untuk dapat mengidentifikasi level berpikir probabilistik
mahasiswanya agar dapat merancang pembelajaran yang bisa mendukung mahasiswa untuk menaikkan
level berpikir probabilistiknya karena mahasiswa calon guru matematika akan mengajarkan konsep-

konsep probabilistik kepada para siswa.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan kepada mahasiswa calon guru matematika di atas, diperoleh
kesimpulan bahwa level berpikir probabilistik mahasiswa dengan kemampuan matematika tinggi masuk
dalam level 4. Mahasiswa tersebut dapat menyelesaikan soal tentang distribusi peluang gabungan secara
numerik dengan menggunakan pola dan notasi tertentu untuk menentukan distribusi peluang gabungan.
Mahasiswa pada level ini juga mampu menggunakan konsep secara tepat yang diwujudkan melalui
perhitungan dengan kombinasi dan pemenuhan syarat-syarat yang terdapat pada definisi distribusi
peluang gabungan dengan variabel random diskrit. Sedangkan mahasiswa dengan kemampuan
matematika sedang masuk dalam level 2 karena mahasiswa tersebut hanya menentukan anggota ruang
sampel tanpa dilanjutkan ke penentuan distribusi peluang gabungan. Mahasiswa pada level ini mampu
menentukan anggota ruang sampel dengan menggunakan kombinasi berdasarkan pola yang dituliskan
secara formal. Akan tetapi ia tidak dapat menentukan distribusi peluang gabungan berdasarkan definisi.
Selanjutnya, mahasiswa dengan kemampuan matematika rendah masuk dalam level 1 karena ia
menentukan anggota ruang sampel tanpa menggunakan pola tertentu. Mahasiswa pada level ini
menentukan anggota ruang sampel dengan menuliskan satu per satu jenis buah yang mungkin terambil
dalam suatu percobaan. Mahasiswa pada level ini juga tidak dapat menentukan distribusi peluang
gabungan berdasarkan definisi.

Berdasarkan paparan hasil penelitian di atas, perlu dilakukan penelitian lanjutan yang
membahas tentang karakteristik mahasiswa calon guru matematika yang masuk dalam level 3

(quantitative informal), karena pada penelitian ini belum ditemukan mahasiswa yang masuk pada level
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tersebut. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi rujukan untuk penelitian lanjutan yang
mengaji tentang perlakuan yang perlu diberikan kepada masing-masing mahasiswa berdasarkan level
berpikirnya.
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